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Abstract 

Final-year university students are vulnerable to academic stress due to the 
demands of completing final projects, undertaking practical training, and preparing 
to enter the workforce. Prolonged stress may affect lipid metabolism, including 
High-Density Lipoprotein (HDL) levels. This study aimed to analyze the association 
between academic stress levels and HDL levels among final-year students of the 
Faculty of Health Sciences, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. This observational 
analytic study employed a cross-sectional design. A total of 42 final-year students 
were selected using purposive sampling based on predetermined inclusion and 
exclusion criteria. Academic stress was assessed using the 44-item Student-Life 
Stress Inventory (SLSI), while HDL levels were measured using the Cholesterol 
Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine (CHOD-PAP) method with a photometer. 
Data were analyzed using Spearman’s Rank Correlation test. Most respondents 
experienced mild academic stress (29 students; 69.0%), followed by moderate 
stress (8 students; 19.0%), while 5 students (11.9%) reported no academic stress. 
Most respondents had HDL levels in the low-risk category (≥60 mg/dL), accounting 
for 27 students (64.3%). Spearman’s Rank Correlation analysis showed a 
significant negative correlation between academic stress levels and HDL levels (r = 
−0.342; p = 0.027). In conclusion, academic stress levels were significantly 
associated with HDL levels among final-year students. Higher academic stress 
tended to be associated with lower HDL levels. 

Keywords: HDL; student; academic stress 
 

Abstrak 

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami stres akademik akibat tuntutan 
penyelesaian tugas akhir, praktikum, serta persiapan memasuki dunia kerja. Stres 
yang berlangsung terus-menerus dapat memengaruhi proses metabolisme tubuh, 
termasuk metabolisme lipid dan kadar High-Density Lipoprotein (HDL). Penelitian 
ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat stres akademik dengan kadar 
HDL pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Sebanyak 42 mahasiswa tingkat akhir dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Tingkat stres akademik diukur menggunakan kuesioner Student-Life Stress 
Inventory (SLSI) yang terdiri atas 44 item, sedangkan kadar HDL diperiksa 
menggunakan metode Cholesterol Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine (CHOD-
PAP) dengan alat fotometer. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman 
Rank Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mengalami stres akademik kategori ringan sebanyak 29 responden (69,0%), stres 
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sedang sebanyak 8 responden (19,0%), dan tidak stres sebanyak 5 responden 
(11,9%). Sebagian besar responden memiliki kadar HDL kategori low risk (≥60 
mg/dL), yaitu sebanyak 27 responden (64,3%). Hasil uji Spearman Rank 
Correlation menunjukkan nilai p = 0,027 dengan koefisien korelasi r = -0,342. 
Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara tingkat stres akademik dengan 
kadar HDL pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta. Semakin tinggi tingkat stres akademik, kadar HDL cenderung 
semakin rendah. 

Kata kunci: HDL; mahasiswa; stres akademik 

 
 
PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan kelompok usia 
dewasa muda yang rentan mengalami 
stres akademik akibat berbagai tuntutan 
selama proses pendidikan, seperti beban 
pembelajaran, penyelesaian tugas akhir, 
kegiatan praktikum, serta persiapan 
memasuki dunia kerja. Stres akademik 
merupakan kondisi ketika tuntutan 
akademik dipersepsikan melebihi 
kemampuan individu untuk beradaptasi 
terhadap tekanan yang dihadapi (Pascoe 
et al., 2020). Mahasiswa bidang 
kesehatan memiliki risiko mengalami stres 
akademik karena kurikulum yang relatif 
padat dan tuntutan pencapaian 
kompetensi yang tinggi (Lubis et al., 
2021). 

World Health Organization melalui 
World Mental Health Surveys melaporkan 
bahwa sekitar satu dari lima mahasiswa 
(20,3%) mengalami gangguan mental 
dalam 12 bulan terakhir, terutama 
gangguan kecemasan dan gangguan 
suasana hati. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa masalah kesehatan 
mental pada mahasiswa menjadi 
perhatian karena dapat memengaruhi 
kesehatan, kualitas hidup, dan 
produktivitas akademik (Auerbach et al., 
2016). 

Pengukuran tingkat stres akademik 
dalam penelitian ini menggunakan 
Student-Life Stress Inventory (SLSI) yang 
dikembangkan oleh Gadzella dan telah 
diadaptasi serta diuji validitas dan 
reliabilitasnya pada populasi mahasiswa 
di Indonesia oleh Pragholapati et al. 
(2021). Instrumen ini digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber stres (stressors) 
dan respons terhadap stres (reactions to 
stress) yang dialami mahasiswa dalam 
kehidupan akademik. SLSI mencakup 
lima dimensi sumber stres, yaitu frustrasi, 
konflik, tekanan, perubahan, dan 
pemaksaan diri, serta empat dimensi 
respons terhadap stres yang meliputi 
reaksi fisiologis, emosional, perilaku, dan 
kognitif. Dengan cakupan tersebut, SLSI 
dapat memberikan gambaran tingkat stres 
akademik mahasiswa secara lebih 
komprehensif. 

Stres yang berlangsung dalam 
jangka waktu tertentu tidak hanya 
berdampak terhadap kondisi psikologis, 
tetapi juga dapat memengaruhi kondisi 
fisiologis. Penyakit tidak menular, 
terutama penyakit kardiovaskular, masih 
menjadi salah satu penyebab utama 
kematian di dunia. Salah satu faktor yang 
dapat berkontribusi terhadap risiko 
penyakit kardiovaskular adalah paparan 
stres kronis yang memicu perubahan 
fisiologis dan metabolik melalui aktivasi 
sistem neuroendokrin (World Health 
Organization, 2023). 

Secara fisiologis, stres dapat 
mengaktivasi sumbu Hypothalamic-
Pituitary-Adrenal (HPA) sehingga 
meningkatkan sekresi hormon kortisol. 
Peningkatan kortisol dalam jangka 
panjang berpotensi memengaruhi 
berbagai proses metabolik, termasuk 
metabolisme lipid. Kortisol dapat 
meningkatkan lipolisis, mengubah 
transport kolesterol, serta memodulasi 
komponen lipoprotein dalam darah 
sehingga berpotensi memengaruhi kadar 
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HDL (Zaman et al., 2024). Aktivasi sumbu 
HPA akibat stres kronis juga diketahui 
berkaitan dengan perubahan metabolik 
yang berkontribusi terhadap gangguan 
kesehatan kardiovaskular (Yaribeygi et al., 
2017). 

High-Density Lipoprotein (HDL) 
merupakan salah satu fraksi lipoprotein 
plasma yang berperan dalam proses 
reverse cholesterol transport, yaitu 
mengangkut kolesterol dari jaringan 
perifer menuju hati untuk diekskresikan. 
Proses tersebut berperan dalam 
membantu mencegah akumulasi 
kolesterol pada pembuluh darah. HDL 
juga memiliki fungsi antiaterogenik, 
antiinflamasi, dan antioksidan yang 
berperan dalam mempertahankan 
homeostasis metabolik tubuh (Rosenson 
et al., 2018). Sebaliknya, kadar HDL yang 
rendah diketahui berkaitan dengan 
peningkatan risiko penyakit kardiovaskular 
(März et al., 2017). 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya hubungan antara 
stres dan perubahan profil lipid. 
Mushumba et al. (2025) melaporkan 
bahwa mahasiswa dengan tingkat stres 
yang lebih tinggi cenderung mengalami 
perubahan profil lipid, termasuk kolesterol 
dan trigliserida. Trites et al. (2023) 
menunjukkan bahwa stres dapat 
memengaruhi kualitas dan fungsi HDL 
melalui mekanisme yang melibatkan 
hepatosit. Sementara itu, Thristy et al. 
(2020) menemukan bahwa mahasiswa 
dengan tingkat stres yang lebih tinggi 
cenderung memiliki kadar HDL yang lebih 
rendah, meskipun penelitian tersebut 
bersifat deskriptif dan menggunakan 
instrumen pengukuran stres yang 
berbeda. 

Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, kajian mengenai hubungan 
tingkat stres akademik dengan kadar HDL 
pada mahasiswa tingkat akhir, khususnya 
mahasiswa bidang kesehatan di 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, masih 
terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada analisis hubungan tingkat stres 
akademik menggunakan instrumen 
Student-Life Stress Inventory (SLSI) 
dengan kadar HDL sebagai salah satu 
indikator metabolisme lipid pada 
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan antara tingkat 
stres akademik dengan kadar HDL pada 
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai hubungan kondisi psikologis 
akademik dengan salah satu parameter 
metabolisme lipid serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam upaya promotif dan 
preventif kesehatan mahasiswa.  

 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian dilaksanakan 

pada Mei 2026 di Laboratorium Kimia 

Klinik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Sampel 

penelitian berjumlah 42 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditentukan. 

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian meliputi kuesioner 

Student-Life Stress Inventory (SLSI), spuit 

3 cc, tourniquet, tabung vakum, alcohol 

swab, plester, mikropipet 1.000 µL, 

mikropipet 10 µL, sentrifus, tabung reaksi, 

reagen HDL Direct Glory, microtube, tip, 

vortex, dan fotometer. 

Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan memberikan penjelasan kepada 

responden mengenai tujuan dan prosedur 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

pengisian informed consent. Responden 
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selanjutnya mengisi kuesioner SLSI untuk 

mengukur tingkat stres akademik. 

Pengambilan darah vena dilakukan 

setelah responden menjalani puasa 

selama 8–12 jam. Sampel darah 

kemudian disentrifugasi untuk 

memperoleh serum dan selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan kadar HDL 

menggunakan metode Cholesterol 

Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine 

(CHOD-PAP) dengan alat fotometer pada 

panjang gelombang 546 nm. Hasil 

pemeriksaan dicatat sebagai kadar HDL 

responden. 

Pemeriksaan kadar HDL diawali 

dengan menyiapkan alat dan bahan serta 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

berupa jas laboratorium, masker, dan 

handscoon. Serum yang diperoleh dari 

hasil sentrifugasi kemudian diperiksa 

menggunakan metode CHOD-PAP. 

Sebanyak 750 µL reagen 1 (R1) dipipet ke 

dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan 10 µL serum, dihomogenkan 

menggunakan vortex, dan diinkubasi 

selama 5 menit. Selanjutnya, ditambahkan 

250 µL reagen 2 (R2), dihomogenkan 

kembali, dan diinkubasi selama 5 menit. 

Kadar HDL kemudian diukur 

menggunakan fotometer pada panjang 

gelombang 546 nm. Hasil yang 

ditampilkan pada instrumen dicatat 

sebagai konsentrasi HDL dalam sampel 

serum responden. 

Data penelitian dianalisis secara 

univariat untuk menggambarkan distribusi 

tingkat stres akademik dan kadar HDL. 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan 

uji Spearman Rank Correlation untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat stres 

akademik dengan kadar HDL. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 42 mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sebagai 

responden. Tingkat stres akademik diukur 

menggunakan kuesioner Student-Life 

Stress Inventory (SLSI), sedangkan kadar 

High-Density Lipoprotein (HDL) diperiksa 

menggunakan metode CHOD-PAP 

dengan alat fotometer. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Stres 
Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir 

Tingkat Stres 
Akademik  

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Tidak Stres 5 11,9 
Stres Ringan 29 69,0 
Stres Sedang 8 19,0 
Stres Berat 0 0 

Total 42 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian 

besar responden mengalami stres 

akademik kategori ringan, yaitu sebanyak 

29 responden (69,0%). Sebanyak 8 

responden (19,0%) mengalami stres 

sedang, sedangkan 5 responden (11,9%) 

tidak mengalami stres. Tidak ditemukan 

responden dengan kategori stres berat. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa stres akademik tetap ditemukan 

pada sebagian besar mahasiswa tingkat 

akhir meskipun mayoritas berada pada 

kategori ringan. Kondisi tersebut dapat 

berkaitan dengan berbagai tuntutan 

akademik selama proses penyelesaian 

studi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Lubis et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa tingginya tuntutan akademik dapat 

memengaruhi kondisi psikologis 

mahasiswa dan menyebabkan stres 

akademik. Thristy et al. (2020) juga 

melaporkan bahwa mahasiswa dapat 

mengalami stres akademik pada kategori 

ringan hingga sedang. 

Kesamaan temuan tersebut dapat 

berkaitan dengan karakteristik responden 

sebagai mahasiswa aktif yang 

menghadapi berbagai tuntutan selama 

proses pendidikan. Pascoe et al. (2020) 

menjelaskan bahwa stres akademik dapat 
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muncul ketika tuntutan akademik 

dipersepsikan melebihi kemampuan 

individu dalam beradaptasi.  

Tabel 2. Distribusi Kadar HDL 

Kategori HDL Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

High risk 
(<40 mg/dL) 

4 9,5 

Normal (40-
59 mg/dL) 

11 26,2 

Low risk (≥60 
mg/dL) 

27 64,3 

Total 42 100 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian 

besar responden memiliki kadar HDL 

kategori low risk sebanyak 27 responden 

(64,3%), diikuti kategori normal sebanyak 

11 responden (26,2%), dan kategori high 

risk sebanyak 4 responden (9,5%). 

HDL memiliki peran penting dalam 

proses reverse cholesterol transport, yaitu 

mengangkut kolesterol dari jaringan 

perifer menuju hati untuk selanjutnya 

diekskresikan. Mekanisme tersebut 

berperan dalam membantu mencegah 

akumulasi kolesterol pada pembuluh 

darah dan perkembangan aterosklerosis 

(Rosenson et al., 2018). 

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memiliki kadar HDL pada 

kategori low risk. Kondisi tersebut dapat 

berkaitan dengan karakteristik responden 

yang sebagian besar masih berada pada 

usia dewasa muda. Selain itu, faktor 

aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi 

lemak, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

telah dikendalikan melalui kriteria inklusi 

penelitian sehingga pengaruh faktor 

tersebut terhadap kadar HDL dapat 

diminimalkan. Meskipun demikian, masih 

ditemukan responden dengan kadar HDL 

kategori high risk yang menunjukkan 

bahwa kadar HDL dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain. 

 

Table 3. Hasil Uji Spearman Rank 
Correlation Tingkat Stres Akademik 

dengan Kadar HDL 

Variabel Nilai r p-
value 

Keterangan 

Tingkat 
stres 

akademik 
dengan 
kadar 
HDL 

-0,342 0,027 Hubungan 
negatif 
yang 

signifikan 

 

Hasil uji Spearman Rank 

Correlation menunjukkan nilai p = 0,027 (p 

< 0,05) dengan koefisien korelasi r = -

0,342. Hasil tersebut menunjukkan 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara tingkat stres akademik dengan 

kadar HDL. Arah korelasi negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat stres akademik, kadar HDL 

cenderung semakin rendah. Nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,342 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan antara kedua 

variabel relatif lemah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mushumba et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat stres lebih tinggi cenderung 

mengalami perubahan profil lipid. 

Penelitian Trites et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa paparan stres dapat 

memengaruhi kualitas dan fungsi HDL 

melalui perubahan metabolisme lipid pada 

hepatosit. Temuan tersebut mendukung 

kemungkinan adanya keterkaitan antara 

kondisi stres dengan perubahan 

parameter metabolisme lipid. 

Hubungan negatif antara tingkat 

stres akademik dan kadar HDL dapat 

dijelaskan melalui mekanisme fisiologis. 

Stres dapat mengaktivasi sumbu 

Hypothalamic-Pituitary-Adrenal (HPA) 

sehingga meningkatkan sekresi hormon 

kortisol. Peningkatan kortisol dalam 
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jangka panjang dapat menyebabkan 

peningkatan lipolisis, perubahan transport 

kolesterol, dan perubahan regulasi 

lipoprotein plasma yang berpotensi 

memengaruhi kadar HDL (Yaribeygi et al., 

2017; Zaman et al., 2024). 

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh Thristy et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat stres lebih tinggi memiliki 

kecenderungan kadar HDL lebih rendah 

dibandingkan mahasiswa dengan tingkat 

stres yang lebih rendah. Namun, koefisien 

korelasi pada penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang relatif lemah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kadar HDL tidak 

hanya berkaitan dengan tingkat stres 

akademik, tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain, seperti faktor genetik, pola 

tidur, status hormonal, kebiasaan 

merokok, konsumsi kafein, dan kondisi 

metabolik yang belum seluruhnya 

dikendalikan dalam penelitian. 

Beberapa faktor perancu, seperti 

aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi 

lemak, dan Indeks Massa Tubuh (IMT), 

telah dikendalikan melalui kriteria inklusi 

penelitian sehingga pengaruh faktor 

tersebut dapat diminimalkan. Namun 

demikian, desain cross-sectional hanya 

menggambarkan hubungan antara tingkat 

stres akademik dan kadar HDL pada satu 

waktu pengamatan sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan tingkat stres 

akademik berkaitan dengan 

kecenderungan penurunan kadar HDL 

pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh 

karena itu, pengelolaan stres akademik 

dapat dipertimbangkan sebagai bagian 

dari upaya promotif dan preventif untuk 

menjaga kesehatan mental dan 

mendukung kesehatan metabolik 

mahasiswa. 

 
PENUTUP 
Simpulan 
Mahasiswa tingkat akhir umumnya 
mengalami stres akademik ringan dan 
memiliki kadar HDL dalam kategori low 
risk. Tingkat stres akademik yang lebih 
tinggi cenderung berkaitan dengan kadar 
HDL yang lebih rendah. Dengan demikian, 
pengelolaan stres akademik perlu 
diperhatikan sebagai bagian dari upaya 
menjaga kesehatan metabolik 
mahasiswa. 
Saran 
Peneliti selanjutnya disarankan 
melibatkan jumlah responden yang lebih 
besar serta mempertimbangkan 
parameter lain yang berkaitan dengan 
respons stres dan profil lipid, seperti kadar 
kortisol, LDL, dan trigliserida. Faktor lain 
yang berpotensi memengaruhi kadar HDL, 
seperti pola tidur, kebiasaan merokok, 
konsumsi kafein, dan kondisi kesehatan 
tertentu, juga dapat dipertimbangkan agar 
diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai hubungan stres 
akademik dengan kesehatan metabolik. 
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